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ABSTRAK  
  
Ikbar Ilyas, Nabila. 2019. Pengaruh pemberian ekstrak Biji Kacang Tanah (Arachis 
hypogaea  L.) terhadap kecepatan penyembuhan luka bakar derajat IIA pada tikus 
putih strain Wistar (Rattus novergicus). Tugas Akhir. Fakultas Kedokteran 
Universitas Muhammadiyah Malang. (I) Ruby Riana Asparini* (II) Fenny 
Tunjungsari**  
  
Latar Belakang: Luka bakar adalah cedera atau kerusakan kulit dan jaringan tubuh 
karena suhu. Sekitar 265.000 kematian setiap tahun yang disebabkan oleh 
menyebabkan luka bakar karena api. Silver sulfadiazine (SSD) merupakan gold 
standard terapi topikal pada luka bakar tetapi harganya relatif mahal masyarakat. 
Biji Kacang tanahyamng terbukti mengandung arginin yang dapat mempercepat 
penurunan luas luka bakar serta harganya relatif terjangkau oleh masyarakat.  
Tujuan: Mengetahui adanya pengaruh pemberian ekstrak biji kacang tanah 
(Arachis hypogaea) terhadap kecepatan penyembuhan luka bakar derajat II A pada 
tikus putih strain wistar (Rattus norvegicus) jantan.  
Metode: Penelitian ini adalah True Experimental dan menggunakan penelitian Post  
Test Only Control Group Design. Total jumlah sample adalah 24 tikus yang dibagi 
4 kelompok. Setiap tikus diberi luka bakar derajat IIA berbentuk bundar dengan 
diameter sekitar 2 cm. Kemudian luka bakar pada 3 kelompok sample diolesi 
ekstrak biji Kacang dengan dosis 0,39ml, 1,05ml, 2,1ml sekali sehari dan 1 
kelompok diberi air aquadest sekali setiap hari sebagai placebo. Kemudian 
dilakukan pengamatan luas luka bakar pada hari ke 1, 3, 7, 10, 14. Setelah data 
diolah, kemudian dianalisis untuk mengetahui kecepatan penyembuhan luka bakar 
pada sample dengan Uji General Linear Mode.  
Hasil Penelitian: Hasil  Uji normalitas menunjukan data tidak terdistribusi normal. 
Salah satu syarat dalam uji General Linear Model adalah data terdistribusi normal. 
Karena distribusi data tidak normal, maka kita menggunakan uji Kruska Wallis. 
Dari uji Kruska Wallis menunjukan bahwa data tidak signifikan. Hal ini 
menunjukan bahwa tidak ada perbedaan bermakna pada kecepatan penyembuhan 
luas luka bakar.  
Kesimpulan: Belum terbukti bahwa ekstrak biji kacang tanah dapat mempercepat 
penyembuhan luka bakar karena tidak ada kecepatan penyembuhan luka bakar yang 
signifikan antara 4 kelompok sample yang diamati pada penelitian ini.  
  
Kata Kunci: Luka bakar derajat IIA, Ekstrak biji kacang tanah, kecepatan 
penyembuhan luka bakar  
  
*   Staf Pengajar Ilmu Bedah Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah 
Malang, Spesialis Bedah Plastik Rekonstruksi dan Estetik   
** Staf Pengajar Kesehatan Masyarakat Fakultas Kedokteran Universitas 
Muhammadiyah Malang.  
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ABSTRAC  
  
Ikbar Ilyas, Nabila. 2019. Effect of Peanut Seed extract (Arachis hypogaea L.) on 
the healing speed of degree IIA burns in white rat Wistar (Rattus novergicus) strain. 
Thesis. Faculty of Medicine, University of Muhammadiyah Malang. (I) Ruby Riana 
Asparini * (II) Fenny Tunjungsari **  
Background: Burns are injuries or damage to the skin and body tissues due to 
temperature.. About 265,000 deaths each year are caused by causing burns due to 
fire. Silver sulfadiazine (SSD) is the gold standard of topical therapy in burns but 
the price is relatively expensive. Peanut seeds are proven to contain arginine which 
can accelerate the reduction in burn area and the price is relatively affordable by the 
public.  
Objective: To determine the effect of giving peanut seed extract (Arachis 
hypogaea) to the healing speed of degree II A burns in male white mice strain Wistar 
(Rattus norvegicus).  
Method: This study was True Experimental and used Post Test Only Control Group 
Design. The total number of samples was 24 rats divided into 4 groups. Each mouse 
was given a degree IIA burn in a round shape with a diameter of about 2 cm. Then 
the burns in 3 groups of samples were smeared with peanut seed extract at a dose 
of 0.39ml, 1.05ml, 2.1ml once a day and 1 group was given aquadest water once a 
day as a placebo. Then the area of burns was observed on days 1, 3, 7, 10, 14. After 
the data was processed, then it was analyzed to determine the speed of healing of 
burns in the sample with the General Linear Mode Test.   
Research Results: The results of the normality test show that the data is not 
normally distributed. One of the conditions in the General Linear Model test is that 
data is normally distributed. Because the data distribution is not normal, we use the 
Kruska Wallis test. The Kruska Wallis test shows that the data is not significant. 
This shows that there is no significant difference in the speed of healing of extensive 
burns.  
Conclusion: It has not been proven that peanut seed extract can accelerate burn 
healing because there was no significant speed of burn healing between the 4 groups 
of sample observed in this study.  
  
  
  
Keywords: IIA degree burns, peanut seed extract, speed of healing of burns  
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